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Abstrak

Di era sekarang dosen harus mampu untuk melakukan penelitian ilmiah dan
melakukan publikasi sebagai tugas yang harus dipenuhi dosen sebagai syarat Tri Darma
Perguruan Tinggi. Pemerintah sekarang sudah melakukan beberapa upaya untuk mendorong
dosen menerbitkan karya ilmiah, Universitas menekankan bahwa hanya dosen dan
mahasiswa yang dapat membenahi kualitas kemampuan riset ilmiah yang mungkin lebih
dihargai dan dapat menarik mahasiswa yang memiliki kemampuan melakukan penelitian.
Oleh karena itu, universitas harus mengembangkan berbagai program pelatihan untuk dosen
dan tenaga pendidik agar dapat membangun budaya riset yang diperlukan di universitas.
Upaya meningkatkan kemajuan di universitas perlu ditingkatkan kembali . Melakukan riset
di kampus membutuhkan unit yang berada di bawahnya agar dapat menentukan tujuan
penelitian yang baik dan benar, riset membutuhkan waktu yang lama untuk dapat
berkembang dengan baik dan ketika sudah selesai penelitian harus terdapat pengembangan

dosen dan mahasiswa untuk melakukan penelitian

kata kunci: Universitas Riset, Reputasi, Publikasi Ilmiah

PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi merupakan pendidik akademik yang berfokus pada
penguasaan ilmu pengetahuan dan melakukan pengembangan yang dimulai
oleh mahasiswa dan dosen sehingga mereka mampu untuk berpikir kritis dan
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapinya. Permasalahan yang
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sedang dihadapi di perguruan tinggi sekarang ini yaitu tentang keterbatasan
sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki perguruan tinggi, menurut
studi yang dilakukan oleh Akedemi Ilmu Pengetahuan Indonesia diperoleh
data bahwa kurangnya dana penelitian dan sistem pelaporan yang sangat kaku
menyebabkan peneliti di Indonesia kurang produktif dibandingkan dengan
negara lainnya (Cheung). Hubungan dengan pendidikan, pengetahuan dan
hambatan di Universitas lebih banyak disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal contohnya seperti, tantangan menyeimbangkan beban mengajar di
kelas, dan kurangnya uang intensif yang diberikan kepada dosen. Kajian yang
dilakukan oleh (Dehghan, A 2014) terkait tentang peningkatan kualitas di
perguruan tinggi yaitu: menyederhanakan peraturan terkait dana untuk
penelitian, menghapus perbedaan jalur riset dan beban administrasi di
perguruan tinggi, selanjutnya memberikan dana tambahan untuk melakukan
riset. Penelitian tidak pernah diselaraskan sebagai perjalanan karier yang
ditambah dengan pengajaran di perguruan tinggi, selain itu ada beberapa
masalah terkait peningkatan penelitian diantaranya kurangnya motivasi diri
untuk melakukan penelitian dan bertahan di dunia pengetahuan. (Petersen A

2015).

Kajian tentang penelitian ini juga mengungkapkan kurangnya interaksi
antara universitas idengan dosen dan tenaga pendidik yang akan meneliti.
Kajian terkait dengan hambatan yang ada di perguruan tinggi untuk
mengembangkan riset yaitu: universitas harus mampu mengkaji ulang tentang
penyebab rendahnya jumlah dosen yang berminat untuk melakukan penelitian
di kampus, pendanaan riset yang masih kurang dan terbatas karena masih
dianggap sebagai beban ekonomi karier meneliti,serta belum jelasnya jenjang

karier untuk peneliti menjadi masalah rendahnya minat karier untuk
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melakukan penelitian, dan intensif peneliti yang masih kecil dibandingkan

dengan negara lain.

Di era modern, ini dosen dan tenaga kependidikan harus memiliki
kemampuan untuk melakukan Penelitian ilmiah dan Publikasi yang terdapat
di Tri Darma Perguruan Tinggi. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 37
Tahun 2009, para pendidik profesional dan ilmuwan bertanggung jawab untuk
mengubah, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pelayanan masyarakat, dan para
dosen dan staf pendidikan harus memiliki kemampuan untuk melakukan
penelitian ilmiah dan publikasi yang terkandung dalam Tri Darma Pendidikan
Tinggi di era modern. Sumber daya manusia yang diperlukan dan infrastruktur
yang tidak memadai adalah tantangan bagi institusi pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi memungkinkan akses yang luas di bidang teknologi
pengetahuan melalui pendidikan, penelitian, dan layanan masyarakat.
Pendidikan di universitas memudahkan akses, masuknya ilmu pengetahuan di
Indonesia yang telah mengalami perubahan dalam beberapa tahun terakhir.
Kriteria penilaian pemeringkatan pendidikan tinggi berskala internasional bagi
pendidikan tinggi antara lain jumlah spesialis asing, reputasi akademik,
proporsi dosen dan mahasiswa, jumlah mahasiswa asing, dan indeks sitasi
pada publikasi. Salah satu hal yang perlu diperhatikan di dalam syarat-syarat
penilaian pemeringkatan pendidikan tinggi dunia adalah jumlah penelitian

yang terpublikasi dan artikel ilmiah yang tersitasi (Wibawa S, 2017)

Universitas harus mampu berpikir modern untuk mengembangkan
tenaga pendidik dan dosen dalam mengembangkan penelitian yang
berkualitas, terarah, dan bermutu. Universitas harus memberikan apresiasi dan
memperhatikan rangsangan kepada tenaga pendidik dan dosen di kampus ada
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lembaga yang terfokus untuk mengembangkan artikel dan sitasi dan
tersedianya Sentra Kekayaan Intelektual di universitas yang merupakan
lembaga pengelola hak milik intelektual diantaranya adalah: Pendirian Sentra
Kekayaan Intelektual sendiri menjadi penting karena hasil penelitian dan
pengembangan dosen dan mahasiswa yang terus meningkat secara kuantitatif
maupun kualitatif yang sudah menghasilkan metode maupun produk yang

memiliki nilai .(Nikmah,2015)

Perkembangan riset di universitas harus dimulai dengan banyaknya
perubahan ide penelitian, Universitas Riset (Research University) menjadi
topik pembicaraan hangat di lingkungan sivitas akademika perguruan tinggi,
pemerintah dan masyarakat meninjau pendidikan baik itu di media cetak dan
media sosial. universitas berbasis riset ini biasanya pertama, membutuhkan
dosen yang berkualitas, sudah berpengalaman dan memiliki prestasi di bidang
akademik yang diampuhnya, kedua kualitas riset yang diperlukan di
universitas harus diakui di dunia internasional, ketiga yaitu lingkungan
akademik harus kolaboratif, karena di universitas riset mahasiswa harus
mampu untuk bekerjasama dengan dosen terkait penelitian bersama.
Selanjutnya keempat universitas riset juga memberikan peluang karier untuk

lulusannya. (Setiarso,2005)

Mengembangkan universitas dimulai dengan melibatkan beberapa
aspek diantaranya yaitu kualitas pendidikan, penelitian infrastuktur,
manajemen serta hubungan dengan masyarakat. Mengembangkan universitas
berarti perencanaan strategis mulai dari perencanaan visi, misi, dan tujuan,
peningkatan kualitas pendidikan, evaluasi dan peningkatan kurikulum,
pengembangan sumber daya manusia, manajemen keuangan, peningkatan
sarana prasarana dan kualitas, dan adaptasi terhadap perkembangan.
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METODE PENELITIAN

Dalam proses pembelajaran, produk yang dibuat dan divalidasi melalui
penelitian pengembangan digunakan .Pengembangan merupakan proses
menerapkan pengetahuan atau pemahaman secara sistematis untuk
menghasilkan produk yang bermanfaat. Pengembangan adalah proses
menerjemahkan atau menerjemahkan spesifikasi desain menjadi fitur fisik.
Proses membuat materi pembelajaran disebut pengembangan secara khusus

(Fudyartanto, 2022).

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian pengembangan
yang bertujuan untuk mengasilkan produk berdasarkan temuan dari uji ke
lapangan dan kemudian direvisi lagi. Penelitian pengembangan merupakan
bagian dari inovasi pembelajaran di era sekarang (Seel and Ricey 2020).
Penelitian pengembangan merupakan kajian dengan cara melakukan
perancangan, mengembangkan dan mengevaluasi penelitian yang sedang
dilakukan. Penelitian pengembangan ini mengkaji tentang proses dan dampak
rancangan pengembangan dan upaya dari pengembangan tersebut, peneliti
harus mampu mengembangkan rencana pengembangan dan melakukakn
pengkajian di waktu yang sama. Penelitian yang dilakukan disini
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,Development, implementation
dan evaluation). yang dikembangkan oleh pusat teknologi di Amerika Serikat.
Addie model is the system approach implies and analysis of its component
interach with each other and requires coordination of all pharases, model
ADDIE terdiri dari Analisis, desain, pengembangan implementasi, dan
evaluasi. Untuk implementasi ini peneliti dapat mengembangkan penelitian ini
berdasarkan dengan kebutuhan penelitian yang ingin diperoleh. Prosedur
pengembangan model ADDIE ini dimulai dari tahapan Analisis yang
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dilakukan dengan mengkaji dan menemukan teori yang relevan dengan
penelitian yang akan dikembangkan. Penggembangan model Addie ini
merupakan pendekatan yang menekankan analisa tentang komponen yang
mampu untuk berkolaborasi satu dengan lainnya. Dalam implementasinya
peneliti dapat mengembangkan ini berdasarkan kebutuhan yang ingin
diperoleh. Langkah langkah yang harus dilakukan di pengembangan model
addie ini atas dasar penelitian yang dilakukan oleh Cennamo, Abell, dan
Chung (2022). Penelitian ADDIE ini menurut Sezzer,2022 merupakan
pendekatan model pengembangan Analisa bagaimana komponen itu dapat
berinteraksi satu sama lainnya. Untuk membangun sistem instruksional, model
ADDIE menggunakan pendekatan sistem. Proses perencanaan pembelajaran
dibagi menjadi beberapa langkah, diatur dalam urutan logis, menggunakan
output dari setiap langkah sebagai input untuk langkah berikutnya, menurut

Januszewski dan Molenda (2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Universitas berbasis Riset

Penelitian adalah pencarian sistematis dan logis untuk informasi baru dan
bermanfaat tentang topik tertentu. perguruan tinggi merupakan tempat
untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang
ilmu. Universitas adalah tempat di mana para akademisi dapat belajar dan
bekerja sama dengan mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan atau nilai.
Menurut Setiarso (2009). Universitas merupakan tempat individu memiliki
banyak perspetif yang berbeda Hal ini membantu lingkungan kampus:

masyarakat menjadi kaya karena memiliki banyak pilihan dalam memandang
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masalah dan kemudian menemukan berbagai solusi untuk menyelesaikannya

atau mencapai tujuan mereka.

Penelitian dalam pendidikan tinggi sangat penting untuk membangun Tri
Darma pendidikan tinggi yang memberikan pengajaran dan pelayanan
masyarakat. Penelitian harus mampu bersaing untuk meningkatkan
kualitasnya melalui pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah,
masalah, dan pemecahan masalah. Ini dapat meningkatkan kualitas belajar.
Belajar berbasis penelitian dapat membantu siswa meningkatkan
keterampilan dan kemampuan kritis mereka (Musthafa, 2014). Filosofi
konstruktivisme adalah dasar dari pembelajaran berbasis penelitian ini, yang
mencakup dua jenis pembelajaran yang membangun siswa dan membantu
mereka belajar dengan mengembangkan apa yang mereka ketahui

sebelumnya.

Hasil penelltian bahwa dosen harus memiliki kemampuan untuk
mempublikasikan, menghasilkan, dan memaparkan hasil penelitiannya. Dosen
juga harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan mereka
secara efektif sehingga mereka dapat meningkatkan jenjang karier mereka

menjadi guru yang komperhensif dan terarah.

2. Pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi

e Keunggulan mutu

Pendidikan akademik berorientasi tentang kualitas lulusan yang secara utuh
komponennya saling berkaitan Tinjauan sistemik meliputi 4 lingkup kegiatan

yaitu:
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(a) Siklus dimulai dengan mengidentifikasi keinginan pasar secara cermat
untuk kemudian diikuti dengan penentuan standar kompetensi yang

kemudian digunakan untuk menyusun kurikulum;

(b) Tahap pelaksanaan yang merupaan proses belajar mengajar, termasuk

penentuan kualifikasi pengajar yang harus sesuai dengan kompetensi;

(c) Tahap belajar secara teori dan praktek dengan konstan sampai
diterbitkannya sertifikat kompetensi dan diedarkan secara luas kepada
pemakai jasa pendidikan; (d) Melakukan pengkajian ulang kesesuaian antara
lulusan dengan kompetensi yang dibutuhkan pasar, kemudian melakukan

tindakan koreksi terhadap ketidaksesuaian. (Plessis, 2015)
3. Kurang memadainya Sarana dan Prasarana

Saat ini kondisi sarana prasarana di perguruan tinggi masih belum
memadai untuk menunjang proses yang bermutu. Fenomena ini tidak hanya di
daerah terpencil saja akan tetapi di kota kota besar juga banyak kita temukan.
Seperti masih terdapat ruangan kelas yang tidak layak sebagai tempat proses
pembelajaran di kampus, terbatasnya buku referensi yang dimiliki
perpustakaan kampus serta kurang memadainya alat laboratorium media
pembelajaran dan lainnya. Dengan tujuan untuk meningkatkan riset di

perguruan tinggi agar kualitasnya semakin baik.
4. Belum Optimalnya Kinerja Tenaga Pendidik dan Dosen

Pendidikan di negara Indonesia tertinggal dari negara lain yang penyebabnya
yaitu kurangnya kinerja serta kompetensi oleh karena itu pengembangan dosen
sebagai unsur dominan dalam proses pendidikan harus mulai diarahkan untuk

dapat meningkatkan kualifikasi, kompetensi, dan profesionalisme,serta
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kurangnya ketertarikan dosen melakukan pengkajian yang mendalam di
kampus membuat kapasitas dosen kurang meningkat. Namun
permasalahannya kinerja dosen belum optimal dalam melakukan kegiatan Tri
Dharma di Perguruan Tinggi, kegiatan penelitian masih rendah, kemudian
belum terpenuhinya kegiatan pengabdian kepada masyarakat di setiap
tahunnya masih rendahnya dosen untuk mengurus fungsional
(Nursyamsi,2019). Dengan belum optimalnya kinerja dosen membuat proses
pembelajaran di kelas tidak efektif dan akan kurangnya kreativitas mahasiswa

dan adanya kesenjangan mutu pendidikan di Indonesia
5. Belum tertata dengan baik manajemen Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi harus melakukan perbaikan di kampus tersebut Mengingat
kompleksitas masalah yang harus dibenahi, maka membenahi dan menata
ulang pengelolaan perguruan tinggi tidak mudah. Namun pembenahan ini
harus dilakukan mengingat tantangan saat ini dan masa depan semakin berat
dan kompleks. Oleh karena itu perguruan tinggi dituntut untuk melaksanakan

inovasi manajemen kelembagaan atau institusi.

Studi menunjukkan bahwa kampus merupakan tempat terbaik untuk
melakukan penelitian, dan juga sering menjadi lokasi penelitian di negara-
negara maju. Pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis
penelitian adalah dua model pembelajaran yang mendukung pentingnya
penelitian bagi siswa. Pembelajaran berpusat pada masalah adalah pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa bertindak sebagai peneliti dan
menggunakan apa yang mereka ketahui untuk memecahkan masalah yang
telah ditentukan (Savery, 2006). Konsep ini berarti bahwa materi kuliah

disusun berdasarkan skenario masalah yang harus diselesaikan siswa.
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Untuk mendapatkan informasi dan keterampilan yang diperlukan, siswa
bekerja sama dan belajar dalam kelompok. Pembelajaran berbasis masalah
tidak sama dengan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis
proyek mengutamakan elemen proyek dan mewajibkan siswa menyelesaikan

proyek.
6. Reputasi Universitas

Reputasi merupakan penilaian institusi yang berkaitan dengan sikap, karakter
dan emosi individu dan budaya organisasi secara umum (Heat dan
VasQuez,2001). Reputasi merupakan gabungan dari pendapat, persepsi dan

Tindakan yang diambil oleh pemangku kebijakan.

Reputasi adalah gabungan dari pendapat, persepsi, dan pemangku
kepentingan organisasi. Menurut Eberl dan Schwaiger (2005), reputasi adalah
semacam konstruksi perilaku yang berfungsi dalam pikiran publik Menurut
Eberl dan Schwaiger (2005), reputasi adalah semacam konstruksi perilaku
yang berfungsi dalam pikiran publik. Reputasi juga dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan fakta yang dialami dan dirasa oleh produk melalui proses
sosial, bukannya kesan pribadi yang dimiliki orang (Helm, 2007Indikator
Reputasi Universitas . Menurut Sontaite M, ada beberapa pengukuran reputasi
diantaranya Inovasi, Perilaku, Kinerja dan Studi. Indikator yang paling tidak
penting dari pengukuran reputasi korporasi bagi pelanggan lembaga
pendidikan tinggi yaitu: pemimpin yang menarik, tanggung jawab

lingkungan, value for money dan kekaguman.
KESIMPULAN

Untuk mengembangkan budaya riset, dosen, tenaga pendidik, dan semua

orang yang ada di universitas harus bekerja sama dengan baik. Agar budaya
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riset di perguruan tinggi dapat ditentukan dan dilaksanakan dengan benar,
mereka membutuhkan pemimpin yang berbasis institusi dan unit. Selain itu,
budaya riset membutuhkan waktu yang lama untuk berkembang dan
dipelihara setelah dibentuk. Peneliti harus dapat membangun hubungan kerja,
menyelesaikan masalah, dan mengelola sumber daya manusia dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Standar mutu dapat didefinisikan
sebagai produk dan jasa yang memenuhi permintaan, memenuhi kebutuhan,
atau memenuhi ketentuan. Pendidikan di negara Indonesia tertinggal dari
negara lain yang penyebabnya yaitu kurangnya kinerja serta kompetensi oleh
karena itu pengembangan dosen sebagai unsur dominan dalam proses
pendidikan harus mulai diarahkan untuk dapat meningkatkan kualifikasi,
kompetensi, dan profesionalisme,serta kurangnya ketertarikan  dosen
melakukan pengkajian yang mendalam di kampus membuat kapasitas dosen
kurang meningkat. Namun permasalahannya kinerja dosen belum optimal
dalam melakukan kegiatan Tri Dharma di Perguruan Tinggi, kegiatan
penelitian masih rendah, kemudian belum terpenuhinya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di setiap tahunnya masih rendahnya dosen untuk
mengurus fungsional (Nursyamsi,2019). Dengan belum optimalnya kinerja
dosen membuat proses pembelajaran di kelas tidak efektif dan akan kurangnya

kreativitas mahasiswa dan adanya kesenjangan mutu pendidikan di Indonesia.
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